ISSN: 2776-208 4
Jurnal Kajian Manajemen & Stratejik, Vol. Il No. 3, 2022

ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK,
KUALITAS PELAYANAN, HARGA TERHADAP
KEPUASAAN PELANGGAN YANG BERDAMPAK PADA
MINAT BELI ULANG PADA RESTORAN MUJIGAE
CABANG SERPONG

Astrid Zusana Logahan 1, Freddy J Rumambi 2, Ratna Prayogi 3, Jerry M. Logahan 4,
IBM asmi

Email acidastridzusana@yahoo.com, jerrymarcellinus59@gmail.com
ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman, maka persaingan di bidang usaha makanan korea
semakin tinggi, maka agar dapat tetap bertahan adalah untuk meciptakan kepuasaan
pelanggan dan menciptakan minat beli ulang pada konsumen. TUJUANPENELITIAN,
untuk menguji adanya pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga terhadap
kepuasaan pelanggan dan minat beli ulang padarestoran Mujigae. METODEPENELITIAN
yang dilakukan yaitu dengan pendekatan penelitian kuantitatif, dimana menggunakan
sampel 100 responden untuk mengetahui hasil tujuan. Untuk mengetahui hasil dari tujuan
tersebut maka peneliti menggunakan metode partial least square. HASILPENELITIAN;
Dari analisa yang telah dilakukan, didapati variabel kualitas produk, kualitas pelayanan,
harga berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasaan pelanggan dan variabel
kualitas pelayanan, harga, kepuasaan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang sedangkan kualitas produk tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang .SIMPULAN dari penelitian ini adalah dimana hasil dan saran
pada penelitian ini dapat di jadikan rekomendasi serta dijadikan strategi bisnis marketing
yang baru dan tepat bagi masa depan perusahaan.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, Kepuasaan Pelanggan, Minat
Beli Ulang.

ABSTRACT

Along with the times, the competition in the Korean food business is getting higher,
S0 in order to survive is to create customer satisfaction and create repurchase interest
in consumers. RESEARCH OBJECTIVES, to test the influence of product quality,service
quality and price on customer satisfaction and repurchase interest in Mujigae
restaurants. The research methodology used is a quantitative research approach, which
uses a sample of 100 respondents to see the results of the objectives. To see the results of
these objectives, researchers used the partial least square method. RESEARCH RESULT;
From the analysis, the variables found that product quality, service quality, price have
a significant and positive effect on customer satisfaction and service quality variables,
price, customer satisfaction have a positive and significant effect on repurchase interest,
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while product quality has no significant effect on repurchase interest. CONCLUSION

from this research is where the results and suggestions in this study can be used as
recommendations and used as new and appropriate business marketing strategies for the
future of the company.

Keywords: Product Quality, Service Quality, Price, Customer Satisfaction, Repurchaselnterest.

PENDAHULUAN

Restoran menurut Mary B Gregire(2010:1) rumah makan yang dibagi menjadidua yaitu onsite
foodservice yang berarti secara operasional menjual makananhanya untuk mendukung aktifitas
utamayang biasanya bersifat non profit dan commercial foodservice secara operasionalmenjual
makanan adalah prioritas utama dan menginginkan keuntungan. Pertumbuhan restoran di
Indonesia jugasangat lah tinggi terlihat dari banyaknya restoran yang bertambah tiap tahunnya.
Itu membuat persaingan di bidang restoransemakin tinggi adanya.

Saat ini fenomena industri korea sedang berkembang, gelombang korea ataubiasa di sebut
hallyu menjalar ke seluruh bagian negeri. Dan dengan perkembangan teknologi yang semakin
canggih membuatpenyebaran hallyu ini menjadi sangatcepat, mulai dari berbagai tayangan
drama di televisi serta dari internet. Yang dengan mudah di akses oleh seluruh dunia.Musik
korean pop atau biasa disebut kpopjuga merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan korea
selatan. Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang terkena atau terjangkit tren dunia
hiburan korean wave atau hallyu ini.

Korean wave atau hallyu ini tersebarke seluruh penjuru negeri, penyebarannya mulai dari
bentuk drama, film, musik dan kuliner. Saat ini kuliner korea sedang banyak di gandrungi anak
muda bahkan orang tua yang terkena korean wave, tidak heran sekarang ini makanan korea

sudah tidak asing lagi di lidah masyarakat indonesia. Saat ini di indonesia terdapat banyak
pilihan untuk makanan korea,walaupun tidak sebanyak masakan eastern dari negara lain.
Namun makanan korea sudah mulai banyak di temukan di Indonesia. Berikut adalah daftar
top brandmasakan korea di indonesia berdasarkan survei yang di lakukan oleh frontier
consulting group: Mujigae Resto adalah restoran koreayang menyuguhkan aneka ragam
masakankorea. Mujigae yang artinya pelangi didirikan oleh bapak yunus dan istri, yang
sekarang di pegang oleh anaknya bapak Alvin, di bawah PT Anomali prasa. Resto ini
merupakan restoran asli dari Indonesia. Mujigae pertama kali berdiri pada maret 2013 di
ciwalk bandung. Dan pada tahun 2017 merupakan restoran korea pertama yang memiliki
label Halal dari MUI. Dan sekarang ini sudah melebarkan cabangnyadi Indonesia dengan
memiliki 20 cabang yang berada di Jakarta, Tangerang, Bogor, Bandung, Bekasi dan
Depok. Mujigae menjual berbagai macam jenis makanan korea, yaitu tteopokki,
ramyeon,bimbimbapdan lain lain. Selain itu ia juga memiliki dessert korea yang sering
dikenal dengan pat bing soo dan aneka minuman khas korea lainnya.
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konsumen setelah membandingkan antara apa yang di harapkan dan apa yang di terima. Dan apabila
pelanggan telah merasapuas maka sangat besar kemungkinannya menjadi pelanggan dalam waktu lama.
Minat beli ulang adalah pelanggan yangmerasa puas dengan produk ataupun jasa yang telah mereka beli,
maka konsumen akan melakukan pembelian kembali. (Griffin 2003:33) karena itu tujuan utama
Mujigaeyangyaitumendapatkankepuasaan pelanggan, untuk dapat mendapatkan pembelian ulang dari
konsumen. Di karenakan dengan adanya rasa puas dari pelanggan maka kemungkinan untuktimbulnya
pembelian ulang tinggi. Denganminat beli ulang yang tinggi menurut zeithmal dalam butcher (2005)
itu adalah salah satu faktor yang dapat menghasilkankeuntungan bagi perusahaan dan menjadi suatu
tolak ukur.

Faktor faktor yang mepengaruhi kepuasaan pelanggan menurut Irawan (2004:37) adalah

1. Kualitas produk, pelanggan akan merasa puas apabila setelah membeli ternyata kualitas dari
produk tersebutbaik. Ini sesuai dengan apa yang berada dalam Mujigae resto, Makanan yang
merupakan hal yang sangat fundamental, maka kualitasnya sangat berdampak bagi kepuasaan
pelanggan dan minat beli ulang.

2. Selain Kualitas produk, kualitaspelayanan adalah pelanggan yang merasa puas apabila mendapat
kualitas yang baik.Sama dengan kualitas produk, kualitas pelayanan adalah sesuatu yang sangat
berdampak bagi kepuasaan dan minat beli ulang. Pelayanan yang di berikan pada Mujigae Resto
dengan mengandalkan Ipadsebagai alat pemesanan, dengan segala menu sudah tersedia dan dapat
langsung terkalkulasi dapat memudahkan pelanggan

3. Harga, pelanggan yang sensitif biasanya merasakan bahwa harga yang

murah adalah sumber dari kepuasaan tersendiri. Harga yang biasanya di tawarkan dirasa sesuai
dengan value yang di dapat. Mujigae Resto memberikan harga yang cukup terjangkau untuk kelas
makanan korea, yaitu mulai dari Rp. 10.000 sampai dengan Rp. 61.000

Mengingat persaingan akan semakin ketat adanya, dan walaupun Mujigae menjadi Top Brand
pertama selama 3 tahun belakangan, namun tidak menutup kemungkinan Mujigae dapat tersaingi
dari Restoran korea lainnya, dapat di lihat dari tabel 1.3 Mujigae mengalami penurunan brand index.
Dan brand lain ada yang mulai meningkat. Berdasarkan kejadian yang terjadi ini maka penting untuk
mengetahui seberapa besar faktor faktor yang mempengaruhi kepuasaan pelanggan dan juga minat
beli ulang.

Maka dari uraian diatas penulis ingin mengfokuskan pada kualitas produk, kualitas pelayanan, harga
pada Mujigae serta menganalisis kepuasaan pelanggan dan minat beli ulang konsumen yang telah
pernah datang dan makan di Mujigae. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin
mengangkat judul:

“Analisis Pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, harga, terhadap kepuasaan pelanggan yang
berdampak pada minat beli ulang restoran Mujigae cabang Serpong”

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian jenis asosiatif dimana menurut Sugiyono
(2017) Jenis penelitian di bagi menjadi dua, yaitu penelitian asosiatif dan deskriptif. Penelitian asosiatif
yaitu penelitian yg memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan dua variable atau lebih.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut Lawrence dalam
Sugiyono (2017)
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Metode survei merupakan penelitian kuantitatif dimana dalam penelitian survei peneliti
menggunakan beberapa pertanyaan yang akan di jawab oleh responden mengenai pendapat,
keyakinan, karakteristik pada suatu objek dan perilaku yang sudah pernah di rasakan sebelumnya oleh
responden.

Dalam penelitian ini Time Horizon yang digunakan adalah cross sectional. Menurut Kuncoro
(2014:147) cross sectional atau data silang tempat adalah data yang dikumpulkan pada satu titik
waktu. Cross sectional digunakan untuk mengamati responden dalam periode yang sama pendekatan
penelitian kuantitatif, dimana menggunakan sampel 100 responden untuk mengetahui hasil tujuan.
Untuk mengetahui hasil dari tujuan tersebut maka peneliti menggunakan metode partial least square.
(Smart PLS)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji validitas atau biasa disebut dalam PLS convergent validity dan reliabilitas atau biasa
disebut dalam PLS composite reliability yang diperoleh dari pengolahan data model pengukuran.
Dalam penelitian ini ada tiga variable eksogen yaitu kualitas produk/makanan (X1) yang diukur oleh 9
indikator, kualitas pelayanan (X2) dengan 18 indikator, dan harga (X3) yang di ukur oleh 5 indikator.
Kemudian terdapat dua indicator endogen, yaitu kepuasaan pelanggan yaitu 5 indikator dan minat
beli ulang yaitu 5 indikator.

Setelah dilakukannya uji convergent validity, maka tahap selanjutnya adalah perhitungan discriminant
validity. Nilai discriminant validity dapat dilihat dari nilai akar kuadrat dari AVE. Nilai discriminant
validity di anggap baik apabila nilai akar kuadrat AVE setiap kontruk lebih besar daripada nilai korelasi
antar kntruk lainnya dalam model.

Dalam pengolahan data menggunakan program SmartPLS, untuk menentukan signifikasi keterkaitan
antar variable dapat dilihat dalam nilai t-statistiknya. Besarnya nilai t-statistik dihitng dengan metode
boostraping. Nilai t yang digunakan pada penelitian ini adalah 1,96 (ghozali & Latn,2015). Hipotesis
akan dinyatakan di terima apabila t-statistik > 1,96 dan ditolak apabila t-statistik < 1,96. Uji hipotesis
ini termasuk dalam evaluasi model structural, selain itu dalam model structural juga di lihat dari R
squarennya, R-square ialah untuk melihat total dari perubahan variabel terikat yang di jelaskan oleh
variabel bebas, menunjukan bahwa 0.67 berarti model “baik”, 0.33 berarti “moderat”, dan 0.19 berarti
model “lemah” .

Dari hasil uji hipotesis di atas, di peroleh nilai koefisien determinasi ata R kuadrat pada variable
Kualitas Produk (KM), Kualitaspelayanan (KP)  dan Harga (H) terhadap variable kepuasaan
pelanggan (KPP) adalah sebesar 0.726. Hal ini mengindikasikan bahwa variable kepuasaan pelanggan
dapat di jelaskan oleh ketiga variable kualitas produk (KM), kualitas pelayanan (KP) , harga (HG)
sebesar 72.6%. Sedangkan sisanya yakni sebesar 28.4% dijelaskan oleh variable lain. Selanjutnya, dari
hasil uji hipotesis di atas, di peroleh nilai koefisien determinasi ata R kuadrat pada variable Kualitas
Produk (KM), Kualitas pelayanan (KP) dan Harga (H) terhadap variable Minat beli ulang (MB) adalah
sebesar 0.716. Hal ini mengindikasikan bahwa variable minat beli ulang (MB) dapat di jelaskan oleh
ketiga variable kualitas produk (KM), kualitas pelayanan (KP) , harga (HG) sebesar 71.6%. Sedangkan
sisanya yakni sebesar 29.4% dijelaskan oleh variable lain
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Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan (KP)
Terhadap kepuasaan pelanggan(KPP) di tunjukkan nilai koefisian jalurnyasebesar 0.214
dengan nilai t-statistiknya 2.098. karena nilai t.statistik 2.098 >1.96 maka H2
diterima. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa kualitas pelayanan(KP) berpengaruh positif
dan signifikanterhadap kepuasaan pelanggan (KPP). Hasil pengujian hipotesis ketiga
(H3) menunjukkan bahwa Harga (HG) Terhadap kepuasaan pelanggan (KPP) di tunjukkan
nilai koefisian jalurnya sebesar 0.367 dengan nilai t-statistiknya 4.003. karena nilai
t.statistik 4.003 > 1.96 maka H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga (HG)
berpengaruh positif dansignifikan terhadap kepuasaan pelanggan (KPP). Hasil pengujian
hipotesis keempat (H4)menunjukkan bahwa Kualitas produk (KM) Terhadap minat beli
ulang (MB) di tunjukkan nilai koefisian jalurnya sebesar-0.146 dengan nilai t-statistiknya
1.014.karena nilai t.statistik 1.014 > 1.96 maka H4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk (KM) tidak berpengaruh signifikan terhadap minatbeli ulang (MB).
Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan (KP)
Terhadap minat beli ulang (MB) di tunjukkan nilai koefisian jalurnya sebesar 0.378
dengan nilai t-statistiknya2.199. karena nilai t.statistik 2.199 > 1.96 maka H5
diterima. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa kualitas pelayanan(KP) berpengaruh positif
dan signifikanterhadap minat beli ulang (MB) Hasil pengujian hipotesis keenam (H6)
menunjukkan bahwa Harga (HG) Terhadap minat beli ulang (MB) di tunjukkan nilai
koefisian jalurnya sebesar 0.265 dengannilai t-statistiknya 3.024. karena nilait.statistik
3.024 > 1.96 maka H6 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga (HG)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang (MB). Hasil pengujian
hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa Kepuasaan pelanggan(KPP) Terhadap minat
beli ulang (MB)

di tunjukkan nilai koefisian jalurnya sebesar 0.416 dengan nilai t-statistiknya 2.226. karena
nilai t.statistik 2.226 >1.96 maka H7 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasaan pelanggan (KPP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang
(MB).-Hipotesis Pertama Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menujukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan pelanggan. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan, besar pengaruh kualitas produk terhadao kepuasaan
pelanggan adalah 0.339. nilai koefisien jalurnya memiliki tanda positif artinya indikator
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indikator dalam variabel kualitas produk diperbaiki dan ditingkatkan maka kepuasaan
pelanggan juga akan bertambah. Hasil ini menjelaskan bahwa kualitas produk yang
disajikan oleh restoran Mujigae seperti warnanya yang tidak pucat, porsinya yang sesuai,
bentuk, temperature yang sesuai,tekstur, aroma, tingkat kematangan dan rasa makanan
yang enak merupakan factor factor dapat memberikan kepuasaan bagi para pekanggan. Hal
ini bahwa tinggi atau rendahnya kepuasaan pelanggan di pengaruhi oleh kualitas makanan
yang di sajikan oleh restoran Mujigae. Hasil hipotesisi ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan jimmy sugianto dan sugiono Suharto (2013), yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh signifikan variabel kualitas makanan terhadap variabel kepuasaan
pelanggan. Karena makanan adalah suatu produk fundamental dari restoran, maka tidak
dipungkiri bahwa kualitas makanan yang di sajikan pada restora Mujigae memiliki
pengaruh terhadap kepuasaan pelanggan. Berdasarkan tanggapan terhadap pernyataan
kuesioner variabel kualitas

makanan maka dapat dikatakan bahwa restoran Mujigae mementingkan semua indikator
yang terdapat pada penilitian ini. Dapat dilihat dari hasil kuesioner dengan mean >3.5.
maka semakin baik kualitas makanan yang disajikan oleh restoran mujigae, maka akan
semakin besar pula kepuasaan yang di rasakan oleh pelanggan. Maka restoran Mujigae
harus memperhatikan dan tetap menjaga kualitas makanan seperti dengan menjaga
temperature makanan yang terlihat mean paling rendah dan tetap menyesuaikan cita rasa
masakan. Dengan begitu maka akan meningkatkan kepuasaan pelanggan.

Hipotesis kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menujukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasaan pelanggan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasaan pelanggan adalah
0.214. nilai koefisien jalurnya memiliki tanda positif artinya indikator indikator dalam
variabel kualitas pelayanan diperbaiki dan ditingkatkan maka kepuasaan pelanggan juga
akan meningkat.

Hasil ini menjelaskan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh restoran Mujigae
seperti penampilan ruangan yang menarik, kebersihan pada restoran, penampilan yang
rapih, perhatian karyawan,pelayanan yang di berikan, kesan yang baik, kecepatan
pelayanan, harga makanan yang ada, informasi yang diberikan sangat jelas,pelayanan yang
cepat, kesediaan karyawan dalam membantu,karyawan yang sopan dan santu, karyawan
yang mengerti semua produk yang di tawarkan, pelayanan yang membuat pelanggan
percaya dengan apa yang di berikan. Hal ini memngindikasikan bahwa tinggi rendahnya
kepuasaan pelanggan di pengaruhi juga oleh kualitas pelayanan

yang berikan oleh restoran Mujigae. Hasil hipotesis ini sesuai dengan penelitian terdahulu
yang di lakukan oleh Januar effendi Panjaitan dan Ai Lili Yuliati (2016) yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh antara variabel kualitas pelayanan terhadap variabel kepuasaan
pelanggan. Karena dengan memberikan pelayanan yang baik adalah suatu kegiatan inti dari
orientasi dan salah satu strategi pembeda dengan pesaing. Maka tidak dapat di pungkiri
bahwa kualitas pelayanan yang di berikan oleh restoran Mujigae. Berdasarkan tanggapan
dari responden terhadap pernyataan pada kuesioner variabel kualitas pelayanan, maka
dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan semua dimensi dan indikator sudah sesuai
dengan harapan, namun jika dilihat dari indikator kecepatan pelayanan walaupun termasuk
dengan setuju pada mean hasil kuesioner namun merupakan yang paling rendah, maka
untuk meningkatkan kepuasaan maka indikator kecepatan pada restoran Mujigae juga bisa
di tingkatkan kembali. Maka semakin baik kualitas pelayanan yang mereka berikan kepada
pelanggan, maka akan semakin meningkatkan rasa puas yang mereka rasakan. Hipotesi
ketiga Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menujukkan bahwa harga berpengaruh
signifikan terhadap kepuasaan pelanggan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, besar pengaruh harga terhadap kepuasaan pelanggan adalah 0.367. nilai
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koefisien jalurnya memiliki tanda positif artinya indikator indikator dalam variabel harga
diperbaiki dan ditingkatkan maka kepuasaan pelanggan juga akan meningkat. Hal ini
menjelaskan bahwa harga makanan yang di tawarkan oleh restoran Mujigae seperti harga
yang sesuai yang di bayangkan, harga yang sesuai dengan

manfaat, harga sesuai dengan daya beli, harga produk tidak berlebihan merupakan factor
factor yang dapat memberikan kepuasaan bagi pelanggan. Hal ini menandakan bahwa
tinggi rendahnya kepuasaan pelanggan di pengaruhi oleh harga makanan yang di tawarkan
oleh restoran Mujigae. Hasil hipotesis ini sesuai dengan peneliti terdahulu Rendy Gulla,
Sem George, Ferdy Roring (2015) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan positif
pada variabel harga terhadap variabel kepuasaan pelanggan, Dalam segala perusahaan
terutama pada usaha restoran, mayoritas pelanggannya cenderung untuk melihat harga
yang harus mereka keluarkan untuk menikmati makana yang mereka inginkan.
Berdasarkan tanggapan responden yang di nyatakan dalam kuesioner semuanya sudah
disetujui oleh responden, namun dilihat dari mean terendah dalam variabel harga adalah
harga sesuai dengan yang di bayangkan, jika dilihat Mujigae sendiri termasuk restoran
korea dengan harga yang terjangkau, sesuai dengan pernyataan pada kuesioner yang
menggap harga produk sesuai dengan daya beli. Disini memungkinkan juga  untuk
Restoran Mujigae untuk memberikan harga yang terjangkau untuk manfaat yang lebih
untuk meningkatkan kepuasaan dari pelanggan. Hipotesis ke empat Hasil pengujian
hipotesis pertama (H4) menujukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, besar
pengaruh kualitas produk terhadap minat beli ulang adalah -0.146. nilai koefisien jalurnya
memiliki tanda negatif artinya indikator indikator dalam variabel kualitas produk
diperbaiki dan ditingkatkan maka kepuasaan pelanggan juga tidak akan bertambah.

Hasil penelitian ini berbeda dari hasil.

penelitian sebelumnya seperti yang telah di lakukan oleh rahmi Rosita (2016), yang
menyatakan bahwa kualitas produk mempengaruhi minat beli ulang konsumen. Penelitian
ini menghasilkan hasil yang berbeda yakni minat beli ulang konsumen tidaklah di
pengaruhi oleh kualitas produk. Hal ini mungkin di sebabkan oleh kualitas produk yang
sudah di anggap baik, serta sudah seusai dengan harga dan kualitas pelayanan yang di
berikan oleh restoran mujigae, sehingga konsumen tidak mempertimbangkan kualitas
produk yang mereka rasakan, atau dengan kata lain konsumen lebih mementingkan
kualitas pelayanan dan juga harga yang terjangkau di bandingkan kualitas produknyanya
dalam memnentukan minat beli ulang mereka di masa mendatang.

Hipotesis ke lima

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menujukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasaan minat beli ulang. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang adalah 0.378. nilai
koefisien jalurnya memiliki tanda positif artinya indikator indikator dalam variabel kualitas
pelayanan diperbaiki dan ditingkatkan maka minat beli ulang juga akan meningkat.

Hasil ini menjelaskan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh restoran Mujigae
seperti penampilan ruangan yang menarik, kebersihan pada restoran, penampilan yang
rapih, perhatian karyawan,pelayanan yang di berikan, kesan yang baik, kecepatan
pelayanan, harga makanan yang ada, informasi yang diberikan sangat jelas,pelayanan yang
cepat, kesediaan karyawan dalam membantu,karyawan yang sopan dan santu, karyawan
yang mengerti semua produk yang di tawarkan, pelayanan yang

membuat pelanggan percaya dengan apa yang di berikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
tinggi rendahnya minat beli ulang di pengaruhi juga oleh kualitas pelayanan yang berikan
oleh restoran Mujigae. Hasil hipotesis ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh Aditya lazuardi hadani (2008) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh
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positif signifikan antara variabel kualitas pelayanan terhadap variabel minat beli ulang.
Dari hasil yang ada dapat dikatakan bahwa jika kualititas pelayanan yang di berikan oleh
restoran sushi tei semakin bauj maka akan semakin tinggi pula minat konsumen untuk
melakukan pembelian ulang.

Hipotesis ke enam

Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menujukkan bahwa harga berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, besar
pengaruh harga terhadap kepuasaan pelanggan adalah 0.265. nilai koefisien jalurnya
memiliki tanda positif artinya indikator indikator dalam variabel harga diperbaiki dan
ditingkatkan maka minat beli ulang juga akan meningkat.

Hal ini menjelaskan bahwa harga makanan yang di tawarkan oleh restoran Mujigae seperti
harga yang sesuai yang di bayangkan, harga yang sesuai dengan manfaat, harga sesuai
dengan daya beli, harga produk tidak berlebihan merupakan factor factor yang dapat
memberikan kepuasaan bagi pelanggan. Hal ini menandakan bahwa tinggi rendahnya
minat beli ulang di pengaruhi oleh harga makanan yang di tawarkan oleh restoran Mujigae.
Hasil hipotesis ini sesuai dengan peneliti terdahulu mahyarani Tiara Ghassani (2017) yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan positif pada variabel harga terhadap variabel
minat beli ulang,

Hipotesis ke tujuh

Hasil pengujian hipotesis ketuju (H7) menujukkan bahwa kepuasaan pelanggan
berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, besar pengaruh kepuasaan pelanggan terhadap minat beli ulang adalah 0.416.
nilai koefisien jalurnya memiliki tanda positif artinya indikator indikator dalam variabel
kepuasaan pelanggan meningkat maka minat beli ulang juga akan meningkat.

Hasil ini menjelaskan bahwa kepuasaan pelanggan restoran Mujigae seperti puas dengan
kualitas, dengan harga,produk, merasa bangga dan berani bayar lebih merupakan factor
factor yang dapat mempengaruhi minat beli untuk melakukan pembelian ulang. Hal ini
menandakan tinggi rendahnya minat beli ulang konsumen di pengaruhi dengan kepuasaan
yang di rasakan oleh pelanggan tersebut. Hasil hipotesisi ini sesuai dengan penelitian
terdahulu  yang dilakukan oleh Eun Jung Choi dan Soo Hyun Kim (2013) yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan postifi variabel kepuasaan pelanggan terhadap
vaiabel minat beli ulang konsumen.

Hasil penelitian ini menginikasikan bahwa restoran Mujigae telah mampu memberikan
pengalaman positif serta menciptakan kepuasan pelanggan sehingga mendorongnya untuk
melakukan pembelian ulang di masa mendatang. Karena salah satu kunci kesuksesan
perusaahaan adalah bagaimana perusahaan tersebut dapat memberikan apa yang diiingin
kan oleh konsumen. Maka restoran Mujigae harus mampu memahami permintaan pasar,
perilaku konsumen seta factor factor apa saja yang mempengaruhi kepuasaan mereka.
Konsumen yang merasa puas umumnya akan memiliki minat untuk memlakukan
pembelian di masa depan.

Semakin konsumen merasa puas dengan restoran mujigae, maka semakin tinggi pula minat
beli ulang mereka.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada bab 4 mengenai analisis pengaruh
kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasaan pelanggan dan
dampaknya terhadap minat beli ulang dampaknya pada minat beli ulang pada restoran
Mujigae maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas Produk berpengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasaan pelanggan
pada restoran Mujigae sebesar 0.399

2. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasaan
pelanggan pada restoran Mujigae sebesar 0.214

3. Hargaberpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada restoran
Mujigae sebesar 0.367

4.  Kualitas Produk tidak berpengaruh berpengaruh signifikan dan negatif terdap minta
beli ulang pada retoran Mujigae sebesar -0.146.

5. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang
pada restoran Mujigae sebesar 0.378

6.  Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pada restoran
Mujiga sebesar 0.265

7. Kepuasaan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang
pada restora Mujiga sebesar 0.416.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat di berikan kepada pihak

restoran Simpang Raya:

1.  Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel kualitas produk memiliki pengaruh
terhadap kepuasaan pelanggan. Maka dari

itu pihak restoran harus tetap menjaga kualitas makanan seperti contoh harus memperbaiki
dan menjaga temperature makanan yang sudah di rasa cukup namuntetap yang paling rendah.
Selain itu juga pihak restoran harus terus menjaga citarasa yang sudah sesuai dengan selera
pelanggan sehingga kepuasaan pelanggan tetap terus terjaga.

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasaan pelanggan dan minat beli ulang. Maka dari itu pihak restoran
perlu menjaga kualitas pelayanan terutama pada kecepatan dalam penyajian,yang dirasa sudah
cukup baik namun perludi tingkatkan lebih lagi. Selain itu jugasebaiknya restoran Mujigae
membuatkan kotak saran atau customer care untuk tetap menjaga dan mengontrol kualitas
pelayananpada restoran Mujigae. Selain itu juga di masa pandemic ini sebaiknya pelayanan
dari segi online juga di tingkatkan.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasaan pelanggan danminat beli ulang. Maka dari itu pihak restoran disarankan untuk
menjaga harga dari restoran Mujigae dan berusahauntuk meningkatkan kembali dengan
memberikan harga yang terjangkau dengan value yang lebih. Contoh pada pembeliaan paket
A dan paket B akan gratis side dish. Atau bisa juga memberikanprogram program kesetiaan
pelanggan dengan memberikan vocher gratis, setelah melakukan 10x pembeliaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepuasaan pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang. Maka kepuasaan pelanggan harus tetap di jaga dari
segi kualitas makanan, harga, kualitas pelayanan seperti yang di sebutkandi atas. Dan untuk
mengontrol kepuasaan pelanggan maka harus di adakaannya
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survey yang rutin untuk mengontrol kepuasaan pelanggan dan tau apa yang harus di
tingkatkan dan apa yang membuatpelanggan kurang puas.
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